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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétoge quas
eksperimen denganone group pretest-postest design, dimana pada metode ini
hanya meneliti satu kelompok yang akan diberikamlakgan dengan
pendekatan inkuiri, dengan tidak menggunakan ketdngembanding artinya
memberi perlakuan pada kelompok eksperimen tanpandingkan dengan
kelompok kontrol.

Pada metode ini diperlukan tiga langkah pengerjgaity memberikan
pretes untuk mengukur variabel terikat sebelum skibgiberi perlakuan,
memberikan perlakuan atareatment terhadap subyek, dan memberikan tes
akhir (postes) untuk mengukur variabel terikat ladteperlakuan (Sudjana,
2001 dalam Ratnasari, 2005) sehingga sebagai tolak keberhasilan
penelitian adalah dengan membandingkan skor ptetbésdap skor postes
yang dihasilkan dari alat ukur yang sama. Perbeda#ara hasil pretes dan
postes diasumsikan sebagai efek desatment. Perlakuan yang diberikan
berupa pembelajaran pada materi pokok koloid denganggunakan

pendekatan inkuiri. Desain penelitiannya dapatrdigarkan sebagai berikut:

Perlakuan/treatment

Pembelajaran Inkuiri)

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
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B. ALUR PENELITIAN

Secara umum alur penelitian dapat digambarkan mddaban berikut.

h Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitiam—l

Analisis materi koloid pada bUth Studi Kepustakan Pembelajaran

teks kimia Inkuiri Terbimbing

l

l

Pengelompokan Bahan Ajar

l

Penyusunan Instrumen %

(Tes,LKS,Observasi, Angket dan wawancar

Validasi - Reliabilitas
Instrumen Tes dan Revisi

Tes awal (Pretesj :

e

Implementasi Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

v l p
LKS Tes akhir (postes), w Observasi

angket dan wawance

!

Analisis Data

l

Kesimpulan ]

A

»

Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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Berdasarkan alur penelitian di atas, langkah-lahglenelitiannya dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan piameladalah

sebagai berikut :

f.

g.

Perumusan masalah dan tujuan penelitian

Menentukan materi/topik yang dapat dikembangkan gaden
pendekatan pembelajaran Inkuiri. Kemudian dilakukatudi
kepustakaan tentang pendekatan pembelajaran Inéxbrmbing.
Menyusun skenario pembelajaran dengan pendekatanbegba@aran
Inkuiri tentang topik yang akan diteliti.

Membuat instrumen penelitian, yang terdiri daritexsulis penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains, LKS praktikppdoman
observasi, angket dan pedoman wawancara.

Melakukan validasi, reliabilitas terhadap seluruistiumen kepada
kelompok ahli serta melakukan uji coba test testdin analisis hasil
uji coba soal.

Merevisi/memperbaiki instrumen.

Menentukan subyek penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Pelaksanaan Pretes
Pelaksanaan pretes dilakukan sebelum pelaksanaare[zgaran guna

mengetahui penguasaan konsep awal siswa pada p@itek koloid.
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b. Pemberian Perlakuan
Perlakuan berupa implementasi pendekatan inkuitandaproses
pembelajaran koloid. Selama proses pembelajarariangsung
dilakukan observasi untuk mengetahui pelaksanaamb@@jaran
inkuiri dan aktivitas siswa. Selain itu, digunakafS untuk membantu
proses pembelajaran inkuiri.

c. Pelaksanaan Postes
Postes dilakukan setelah pembelajaran guna menggtahguasaan
konsep akhir siswa dan KPS siswa setelah dibepkaakuan.

d. Penyebaran Angket
Penyebaran angket dilakukan setelah pelaksanaaespuosda seluruh
subjek penelitian.

e. Pelaksanaan Wawancara dengan Siswa
Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan postes umdmgetahui
tanggapan guru dan siswa terhadap penerapan meddbetnjaran
yang dilakukan.

3) Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir peneldaiah :

a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Menganalisis dan membahas hasil temuan penelfiaalisis tersebut
dilakukan secara statistik untuk menarik suatu rkpsian akhir
setelah melakukan penelitian.

c. Menarik kesimpulan penelitian.
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. SUBYEK PENELITIAN

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas Xapsalah satu SMA
yang diambil secara acakafidom sampling). Siswa dibagi ke dalam tiga
kelompok (tinggi, sedang dan rendah) yang didasapada nilai rata-rata
ulangan harian mata pelajaran kimia kelas XI seenegenap sebelum
mempelajari materi koloid yang diurutkan dari nilerbesar sampai terkecil
kemudian dihitung nilai rata-rata dan standar demam. Pengelompokan ini
bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaranatiepgndekatan inkuiri
yang dikembangkan sesuai untuk seluruh kategavesis

Penentuan kategori siswa dapat dilihat pada lamgttaAdapun jumlah
siswa pada setiap kategori kelompok ditunjukkaragadel 3.1 di bawah ini :

Tabd 3.1.

Pembagian Kategori Kelompok Siswa

Kategori Siswa Jumlah Siswa
Kelompok Tinggi 6
Kelompok Sedang 22
Kelompok Rendah 6

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang ndigan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam pearelitinstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertBlenguasaan Konsep dan

KPS, lembar observasi, LKS, angket, dan wawancara.
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1. Tes Tertulis Penguasaan Konsep

Tes penguasaan konsep yang digunakan merupakaraspek
kognitif sebagai pengukur salah satu hasil belaggswa setelah
pembelajaran. Tes ini terdiri dari 15 butir sodihgin ganda yang disusun
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator bafajar yang ingin
dicapai. Tes ini dilaksanakan sebelum pembelajhstangsung (pretes)
dan sesudah pembelajaran (postes).

Dalam penyusunan perangkat tes penguasaan konsslitip
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun kisi-kisi instrumen sesuai dengan indikato
b. Membuat butir-butir soal penguasaan konsep
c. Menyusun tes hasil belajar penguasaan konsep
d. Melakukan validasi isi kepada dosen pembimbing
e. Melakukan uji coba soal di luar subjek penelitiaang memiliki

karakter yang sama dan telah mempelajari mateokké&loid.

Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui reali@git daya

pembeda, dan taraf kemudahan soal.
2. Perangkat Tes Keterampilan Proses Sains

Tes Keterampilan Proses Sains (KPS) dilakukan untekgetahui
aspek KPS yang dapat dikembangkan dalam pembelajadairi. Tes ini
disusun berdasarkan lima indikator aspek KPS yd@mn aiukur yaitu
aspek mengamati, menafsirkan pengamatan, mengkéessiian,

meramalkan, dan menerapkan konsep. Tes KPS yanmakgn terdiri
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dari 15 butir soal pilihan ganda. Tes yang serugragdn tes penguasaan
konsep. Akan tetapi, Sebelumnya terlebih dahuluatilisi-kisi soal KPS

sesuai dengan aspek KPS terhadap soal tes tersebut.

. Lembar Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatara sest@matik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelit@oservasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasnadap kegiatan siswa
selama proses pembelajaran untuk melihat aktivisswa dan
keterampilan proses sains siswa dalam melakukatktilpren serta
keterlaksanaan pembelajaran inkuiri pada matermlpdkoloid.

Observasi yang digunakan merupakan observasi |laggsAlat
observasi yang digunakan berugheeck list yaitu suatu daftar yang berisi
hal-hal yang akan diteliti. Observasi ini bertujuamuk membuat catatan
obervasi menjadi lebih sistematis. Sehingga obsdraaya memberikan
tanda check list pada daftar tersebut. Penilaian disajikan dalabelta
Jawaban berupa “ya” atau “tidak”. Data observasgudiakan hanya

sebagai data pendukung.

. LKS

Lembar kerja siswa (LKS), disusun untuk dijadikaamguan selama
melaksanakan pembelajaran yang dilakukan melakktigum maupun
diskusi agar siswa dapat menemukan konsep mendgenaep-konsep
pada materi pokok koloid. LKS untuk praktikum memuambar

pengajuan masalah, lembar hipotesis, lembar kknabar pengamatan,
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lembar pertanyaan untuk merumuskan penjelasaneddrar kesimpulan.
LKS ini hanya digunakan sebagai alat bantu selaglakeanakan tahapan

pembelajaran inkuiri

. Pedoman Wawancara

Pada dasarnya wawancara merupakan kuosioner yasajikan
secara verbal. Wawancara merupakan alat yang feteltik mengetahui
objektifitas suatu data.

Wawancara terhadap siswa dilakukan melalui bebesavea yang
dapat mewakili keseluruhan tanggapan siswa di kelas dipilih
berdasarkan kelompok tinggi, sedang, dan rendah il belajar.
Wawancara dilakukan terhadap dua orang guru kimia €ham orang
siswa yang masing-masing terdiri dari dua orangvaislari masing-
masing kategori siswa.

Wawancara terhadap siswa bertujuan untuk mempeiofehmasi
yang tepat dan mendalam terhadap tanggapan-tanggapmgngenai
implementasi pembelajaran inkuiri, kesulitan-kesnli yang dihadapi
selama pembelajaran, minat dan motivasi siswa daghg@embelajaran
kimia, dan materi pembelajaran. Sementara, wawantahadap guru
dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru mengeii@ap siswa
terhadap materi kimia dan pembelajaran inkuiri yaligrapkan pada
materi pokok koloid.

Pedoman wawancara disusun berupa pertanyaan yaagkath

terhadap guru dan siswa agar pelaksanaan wawaledaha fokus dan
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terarah pada informasi yang ingin diketahui. Sebepenyusunan butir

pertanyaan wawancara,

terlebin dahulu dibuat kssi-kvawancara.

Adapun kisi-kisi wawancara siswa dan guru dapahatilpada tabel 3.2,

sedangkan pedoman wawancara dapat dilihat padartant.
Tabel 3.2

Kisi-Kisi Wawancara Dengan Siswa

No. Indikator Pertanyaan
L Tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran pada 1
materi pokok koloid
2. | Kesulitan yang dialami siswa selama proses pkjaien 2
3. Pengalaman belajar siswa dan kesempatan bertanga ya )
diberikan guru selama pembelajaran
A Respon siswa terhadap pertanyaan yang diajukamaela 4
pembelajaran
5. | Hubungan antara pembelajaran inkuiri dengan paman siswa 5
6. Waktu yang diberikan terhadap kesempatan berfikiuki )
mencari tahu literatur atau data
7. | Pelaksanaan tugas kelompok dan kesulitan ydragldpi 7
8. | Pelaksanaan praktikum, kesulitan yang dihadapindedia 8
9. | Motivasi siswa 9,10
10. | Saran siswa terhadap pembelajaran kimia 11
Tabel 3.3.
Kisi-Kisi Wawancara Dengan Guru
No. Indikator Pertanyaan
1. Tanggapan guru mengenai sikap siswa terhadajapset kimia 1,2,3
2. Tanggapan guru terhadap pembelajaran inkuiri
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4,5,6,7,8,9,10

6. Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis ydigynakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya atau hal lain (Arikunto, 2006:151). Aegkyang digunakan
merupakan angket skdi&ert yang terdiri dari satu daftar pernyataan yang
terdiri atas tingkatan-tingkatan. Angket skalikert ini merupakan
pertanyaan positif dan negatif mengenai suatu okj&kp (Margono,
2004:176). Angket dalam penelitian ini dirancangtuién mengetahui
tanggapan siswa terhadap implementasi pembelajakairi, dan materi
pelajaran kimia. Sebelum penyusunan butir-butirkehgterlebih dahulu
dibuat kisi-kisi yang ditunjukkan dalam tabel beitik

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Angket

No. Indikator No. Pertanyaan
1. Sikap siswa terhadap pelajaran kimia 12,34
2. Sikap siswa terhadap bahan ajar 5,6,7,8
3 Sikap siswa terhadap implementasi 9,10,11,12,13,14,15,
' pembelajaran inkuiri 16,17,18,19,20
Sikap siswa terhadap media pembelajaran
4. _ 23,24
yang digunakan

E. LOKAS DAN WAKTU PENELITIAN
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Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwalg yeelah
ditentukan oleh peneliti. Penelitian dilakukan theasatu SMA Negeri di kota
Bandung.

F. ANALISISPOKOK UJI
1. AnalissTes
Analisis tes merupakan salah satu prosedur sisteyatg diadakan
untuk memperoleh informasi yang sangat khusus nmamges yang telah
disusun. Analisis tes dilakukan dalam rangka metigan mutu tes, baik
mutu keseluruhan tes maupun mutu tiap butir soaf yaenjadi bagian
dari tes itu. Oleh karena itu, perlu diusahakanr @aga yang diberikan
kepada siswa cukup baik dan bermutu. Analisis &g gilakukan yaitu :
a. AnalisisValiditasTes
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukiagkat
keabsahan atau kesahihan suatu tes. Tes yangadsidh tes yang
dapat mengukur apa yang hendak diukur dan dapagungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat. iNilaliditas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien koref@siduct-moment
yang dikemukakan oleh Pearson.
Validitas soal dihitung dengan menggunakan persarkaeelasi
product moment dengan angka kasar:

NEXY — (EX)(EY)
JeEe @) s -@) e

Ty =

Keterangan :
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ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X = skor tiap butir soal

Y = skor total tiap butir soal

N = jumlah siswa bagai berikut :
Tabel 3.5

Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria validitas
0,80 <r< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20 <r< 0,40 Rendah
0,00 <r< 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 1R95)
b. Analisis Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu alatr u
memberikan gambaran yang benar-benar dapat digertaytang
kemampuan seseorangeliabilitas tersebut sama dengan konsistensi
atau keajekan. Suatu instrumen penelitian dikatakampunyai
reabilitas yang tinggi apabila tes tersebut mempurhasil yang
konsisten atau mendekati konsisten dalam mengulbjels yang
hendak diukur. Penentuan reliabilitas dalam peaslit ini

menggunakan rumusk # 20 (Kuder Richardson) yaitu :

= f{if'l [1_ Equ]

e (3.2)

Dimana : k = jumlah soal
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p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal
¢ = variansi skor-skor tes
Dengan kategori reliabilitas sebagai berikut :
Tabel 3.6

Kriteria Acuan Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r;;<1,00 Sangat tinggi
0,61<r;;<0,80 Tinggi
0,41<r;;<0,60 Cukup
0,21<r11<0,40 Rendah
0,00< ;0,20 Sangat rendah

(Arikunt1996 : 75)
Sementara, untuk menentukan realibilitas soal &etpilan
proses sains digunakan rumus Alpha (Arikunto, 20@@&ngan

persamaan sebagai berikut :

T [nf 1]

Dimana : g; = realibilitas soal uraian

1

22

g

e (3.3)

n = jumlah soal uraian
Y'0:% = jumlah variansi skor tiap-tiap item
0, = variansi soal
c. AnalisisTaraf Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran merupakan parameter untuk mekgmta

bahwa suatu item termasuk kedalam taraf mudahngedian sukar.
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Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pPaEa

(Arikunto, 1996 : 208) yaitu :

Keterangan : P = Taraf /tingkat kesukaran soal
B = total responden yang menjawab seabdn benar
d = jumlah siswa keseluruhan
Dengan klasifikasi indeks kesukaran sebagai berikut
Tabel 3.7

Klasifikasi Indeks Kesukaran

Koefisien korelasi Kategori
0,00<P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P <1,00 Mudah

(Arikunto, 1996 : 210)
d. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soalk untu
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggadesiswa
yang kemampuannya rendah. Daya pembeda dihitunggaden

menggunakan persamaan (Arikunto, 1996 : 213)

Ba Bg
D=—-—
Ta e .. (35)
Keterangan :
D = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

Ba = banyaknya siswa kelompok tinggi yang meajabenar
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Bs = banyaknya siswa kelompok rendah yang menjawaérben
N/ = banyaknya siswa kelompok tinggi
J = banyaknya siswa kelompok rendah

Tabel 3.8

Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 <D<0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20 <D<0,40 Cuku(satisfactory)
0,40 <D<0,70 Baikgood)
0,70<D < 1,00 Baik sekalexcellent)

(Arikunto, 1996: 218)
Jika instrumen yang dibuat telah valid dan reliabska instrumen
tersebut siap digunakan.
2. Hasll Analisis Pokok Uji
Hasil analisis pokok uji terhadap butir soal persgizen konsep dan
keterampilan proses sains dapat dilihat pada tadyéut ini yaitu :
Tabel 3.9

Hasil Analisis Pokok Uji Butir Soal Penguasan Kemslan KPS

Butir Soal Penguasaan Konsep
No.Soal
Validitas D P
1. Valid Baik Mudah
2. Valid Baik Mudah
3 Tidak valid Baik Sedang
4, Tidak valid Cukup Mudah
5. Tidak valid Buruk Mudah
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6 Valid Baik Sedang
7 Tidak valid Buruk Mudah
8. Valid Baik Sedang
9 Valid Baik Mudah
10. Tidak valid Buruk Mudah
11. Valid Baik Mudah
12. Tidak valid Cukup Sedang
13 Valid Sangat baik Sedang
14. Valid Baik Sedang
15. Tidak Valid Cukup Sukar
16. Tidak valid Buruk Mudah
17. Tidak valid | Sangat buruk Sukar
18. Valid Sangat baik| Sedang
19. Valid Sangat baik Sedang
20. Valid Baik Sukar
21. Valid Baik Sukar
22. Valid Sangat baik Mudah
23. Valid Sangat baik Sukar
24. Valid Sangat baik Mudah

Berdasarkan hasil uji coba soal dan analisis tgeraleh hasil
bahwa dari 24 soal penguasan konsep pilihan beaggarty diujicobakan,
hanya 15 soal yang termasuk kedalam kategori v8lil-soal tersebut
memiliki daya pembeda yang baik dan sangat baigaletaraf kesukaran
mudah dan sedang. Dengan nilai reliabilitas seb@3& yang termasuk
kedalam kategori tinggi. Butir soal yang telah daliyaitu no

1,2,6,8,9,11,13,14,18,19,20,21,22,23,24. Untuk deatagkapnya dapat



54

dilihat pada lampiran D. Begitu juga untuk uji cobtes keterampilan

proses sains.

G. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dibagpjani tiga tahapan,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tainakhir adalah tahap

penarikan kesimpulan.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala sesaag harus

disiapkan untuk melaksanakan penelitian agar perelya lebih terarah

dan berjalan lancar. Adapun langkah-langkah yargkuakan dalam

persiapan penelitian yaitu:

a.

Mengajukan proposal penelitian kepada dosen pembgnbingga
disetujui.

Menganalisis KTSP tentang standar kompetensi dampktensi dasar
untuk SMA dan buku teks mengenai materi koloid kimhenentukan
konsep-konsep yang akan diteliti.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

Membuat dan mempersiapkan instrumen penelitian kuntu
pengumpulan data yang meliputi tes tertulis pergaraskonsep dan
keterampilan proses sains, format observasi, foengket, dan format
wawancara.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan subjek perel
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f. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian.

g. Menghubungi sekolah menengah atas yang akan dyjaddebagai
subjek penelitian.

h. Mempersiapkan dan menyusun skenario pembelajaiam, Leémbar
Kerja Siswa (LKS).

i. Memvalidasi instrumen penelitian, skenario pemlaetaj, pedoman
praktikum dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan meomgbhdgment
kepada dosen pembimbing.

J. Mengujicobakan instrumen penelitian yang telah ldiesi kepada
kelas di luar subjek yang telah mempelajari magekiok koloid untuk
mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel. Rsspek yang
diuji dari instrumen penelitian antara lain, validi, relibilitas, taraf
kesukaran, serta daya pembeda. Untuk itu, dilakukancoba
instrumen terhadap 38 siswa kelas XI di SMA Ne@&rBandung.

k. Menganalisis hasil uji coba instrument.

[. Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelaksanaan Pretes
Pretes yang dilakukan hanya berupa tes penguasemek dan
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Peksksapretes
bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep asweh sentang

materi pokok koloid sebelum diberi perlakuan.
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b. Pemberian Perlakuan
Pada tahap ini, subyek diberi perlakuan berupa emphtasi
pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan dalam dul fgertemuan
dengan sub materi sistem koloid, jenis-jenis kqlaldn sifat-sifat
koloid.
c. Pelaksanaan Postes
Postes dilaksanakan setelah’ mengalami proses &egiat
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui tinglemguasaan
konsep akhir siswa sebagai hasil belajar serta kumiengetahui
penguasaan keterampilan proses sains.
d. Penyebaran angket
Penyebaran angket dilakukan setelah pelaksanaarespos
Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui tpaggasiswa
terhadap mata pelajaran kimia, bahan ajar, penavetajinkuiri yang
telah dilakukan dan media yang digunakan dalam péajavan.
e. Pelaksanaan wawancara dengan siswa dan guru
Wawancara dilakukan pada beberapa siswa yang degvedkili
tiap kategori siswa yaitu masing-masing dua oraag tiap kategori
kelompok siswa dan dua orang guru kimia. Wawanahlakukan

setelah penyebaran angket dilaksanakan.
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H. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Data yang didapatkan dari suatu penelitian merupddagian penting
dalam penelitian tersebut, karena data yang tetdahddapat memberikan arti
yang berguna dalam pemecahan masalah penelitizmgolban data yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

—
DATA
D -

Uji Normalitas |
—

g
—
Uji Homogenitas |
g
—
Uii -t
d

[I—
KESIMPULAN |
—

Gambar 3.3 Alur Pengolahan Data

1. Perangkat Tes
a. TesPenguasaan Konsep
1). Menentukan skor siswa dari hasil tes (pretes dastepp dengan
kriteria yaitu: 1 untuk jawaban benar dan 0 unaskgban salah.
2). Melakukan tabulasi skor pada hasil pretes dan postengan

menggunakan rumus berikut ini:
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Jumlah Jawaban Benar
Nilai = x 100%
Jumlah Total

3). Menentukan tingkat penguasaan konsep siswa bekdasdriteria
kemampuan menurut Arikunto, S, pada tabel 3.1kberi
Tabe 3.10.

Kriteria Kemampuan

Nilai (%) Kriteria Kemampuar

81 -100 Sangat Baik

61 —80 Baik

41 - 60 Cukup

21 -40 Kurang

0-20 Sangat kurang
(Arikunt2002)

4). Menghitung N-Gain berdasarkan nilai pretes dani mstes siswa

secara keseluruhan, dengan menggunakan rumus:

Nilai Postes — Nilal Pretes
— ; — x1000%¢
Nilai Maksimum — Nilai Pretes ..(3.7)

Naormalisasi Gain =

5). Menginterpretasikan normalisasi gain untuk menyatakfektivitas
pembelajaran dengan kriteria yang diadopsi daritadel dalam
Ramdani, 2009 sebagai berikut :

Tabel 3. 11

Kriteria N-Gain

Tingkat Nilai N-Gain
Efektivitas Tinggi >0,7
Efektivitas Sedang 0,3 <N-Gain < 0,7
Efektivitas Rendah <0,3
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éNker, 2002)

6). Melakukan uji signifikansi peningkatan penguasaamskp secara
keseluruhan dan antar kategori kelompok siswa denigdapan
sebagai berikut :

a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan syarat uji t yangldikan
jika data berdistribusi normal dan homogen. Ujimalitas yang
digunakan yaituChi-kuadrat, sehingga data diolah terlebih dahulu
sebagai berikut :
(1) Menentukan rentang skor :
Rentang = skor tinggi — skor rendah
(2) Menentukan banyaknya kelas :
Banyaknya kelas (BK) =1 + 3,3 log n
(3) Menetukan panjang kelas :
Panjang Kelas (PK) = Rentang /BK
(4) Membuat interval skor setiap kelas dan sebaraménes
(5) Menghitung rata-rata skor setiap kelas dengan marad@n

rumus .

Keterangan :X = skor rata-rata
Xi = skor setiap siswa

n = Jumlah siswa
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(6) Menghitung simpangan baku (S) dengan menggunakan

rumus .

s PR X
nfn-1) (3.9)

(7) Menentukan batas atas dan batas bawah kelas intBatas
atas didapat dari ujung kelas atas ditambah Odanggan
batas bawah didapat dari ujung kelas bawah dikufghg

(8) Menghitung z (batas nyata) skor untuk setiap batlas

interval

Keterangan :
bk adalah batas atas dan batas bawah setiap kitagi
(9) Menentukan batas luar daerah untuk setiap kelesvailt

(10) Menghitung luas daerah untuk setiap kelas interval

L= Ly —Lal i, (3.11)
Keterangan : L = batas kelas interval
L= batas daerah atas kelas interval
b = batas daerah bawah kelas interval
(11) Menghitung frekuensi teoritis (Ei) untuk setiapdseinterval
dengan cara :
Ei=NI

(12) Menghitung harga frekuensi dengan rur@ins-kuadrat
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k -
- (0; — E)*
¥ehitung = —

Keterangan:

y 2 = Nilai Chi-Kuadrat
Oi = Frekuensi observasi atau pengamatan

Ei= Frekuensi ekspektasi atau teoritik (dihaspk
Data dikatakan normal apabilgwfy < Xtapet

(13) Mengkonsultasikan nilagi’* yang diperoleh dengan nilai tabel
Chi-Kuadrat. Normalitas data ditentukan jiKahit < x* tabel,
untuk db = (k-3), dimana k = banyaknya kelas dan=db
derajat kebebasan, maka data dinyatakan berdisitribu
normal. Sedangkan jikg? hit > y° tabel untuk db = (k-3)
maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas data untuk gain ternormalisasi tiegtegori
siswa dilakukan dengan menggunakan uji non pardmetitu Uji
Lilliefors dengan taraf signifikansi 0,05. Uji ini dilakuk&arena
jumlah data pada tiap kategori siswa kurang dari Béhgujian
dengan menggunakadunliefors dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

(1) Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai ddai n

pengamatan yang paling kecil sampai nilai pengamgiang

paling besar,
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(2) Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baku (

X—-x

z =
dengan pendekatan Z-skor yaitu: § (Xdan S masing-

masing merupakan rata-rata dan simpangan baku Hampe

(3) Untuk setiap bilangan baku ini, dengan bantuanl t@is&ibusi
normal baku (tabel distribusi Z), kemudian dihitda@i) = P(z

< zi).

(4) Selanjutnya dihitung proporsi S(zi) dengan cara imael
kedudukan nilai Z pada urutan sampel kemudian ditb@ggan

banyak sampel. Maka :

banyaknya z, =, ... .z, yvang = zi

n ....(3.13)yang

S(zi) =

(5) Hitung selisih antara F(zi)-S(zi) dan tentukan laamgutlaknya.

(6) Ambil harga mutlak paling besar diantara harga akutari

seluruh sampel yang ada dan berilah simbol Lo.

(7) Dengan bantuan tabel Nilai Kritis (L) untuk wjliefors, maka

ditentukan nilai la.

(8) Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo untu&ngetahui

diterima atau ditolak hipotesisnya, dengan kriteria

M Diterima H, jika Lo<Lo = Normal

M Ditolak H; jika Lo>Lo = Tidak Normal
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Uji Liliefors ini digunakan untuk menguji normalgatiap

kategori kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kemampua
awal dan akhir apakah "homogen atau tidak. Adapumn Uj

homgenitas dilakukan dengan menggunakan langkajkddn

sebagai berikut:
(1) Menentukan varians skor pretes dan postes.

(2) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:

dk; = m-1 dan dk=mnp-1

(3) Menghitung Fiwungdengan cara:

Ket: Fiwng = Uji homogenitas hitung
S? = Variansi besar
$? = Variansi kecil

(4) Setelah menghitung nking lalu menentukan nilai el
dengan dk=mn-1 pada  taraf  signifikansi
a = 0,05. Kemudian kedua nildr tersebut diinterpretasikan

melalui kriteria berikut:
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(@) jika Fitung < Rabes Maka variansi homogen

(b) jika Fitung> Raber maka variansi tidak homogen

c) Uiji Signifikansi Mean Dua Rata-Rata (U)i-

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal damduyen,
maka dilakukan ujt- yaitu pengujian hipotesis dengan maksud
melihat perbedaan mean antara kelompok.

Uji-t diperoleh berdasarkan data normalitas dan homtzgeni
yaitu menguji perbedaan rata-rata dari kedua béiesebut, untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan rata-ratgdates dan postes
yang akan menunjukkan seberapa besar peningkasinble&ajar

siswa. Adapun Uji signifikasi (ufy menggunakan rumus:

X1 X%,

ri‘!ibm’.g =

(ny = 1S,* + (ny — 15,1 Ei_i}
Ty T T2 — 2 T4 Tia

L - ... € (3.15)
(Sadp, dalam Ramdani:2009)

Hipotesis H diterima jika fi: pada taraf kesalahan 5% berada di

|r}![t| = rzl.nl_ﬂ:_z

daerah: z
Adapun hipotesisnya:
Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan ankadua rata-

rata skor pretes dan postes.
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H, = terdapat perbedaan yang signifikan antara kedterata
skor pretes dan postes.
Namun apabila variansinya tidak homogen, maka

menggunakan rumus:

pr— | Xy — X,
(34 o (322
)
N eeeiien....(3.16)
(Montgomery, dalam Ramd&@i09)
Keterangan:

i, = rata — rata skor pretes
X, = rata — rata skor postes
& = standar deviasi data skor pretes
5, = standar deviasi data skor postes
n; = jumlah siswa pada saat prestes

n; = jumlah siswa pada saat postes

Pada penelitian pendidikan biasa menggunakan taraf
kesalahan 5%, artinya jikaudng> taber, Maka hipotesis nol @y
ditolak, yang berarti terdapat perbedaaan peniagkpengusaaan
konsep yang signifikan. Sebaliknya jik@iuky < tabes maka
hipotesis nol (k) diterima, artinya bahwa tidak terdapat perbedaan

peningkatan pengusaan konsep yang signifikan.
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b. Pengolahan skor KPS
Untuk dapat menjawab pertanyaan kedua, maka disakuk
pengolahan soal keterampilan proses sains siswapukd tahapannya
adalah sebagai berikut :
1). Data yang diperoleh dari hasil tes yang telah dikak diberi skor
dengan kriteria sama halnya seperti pada tes psagn&onsep yaitu:

skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawabar sala

2). Menghitung nilai jawaban siswa, dengan menggunakanus berikut:

Nilai = Jumlah jawaban benar ‘0
e = jumlah Total * (3.17)

3). Nilai yang diperoleh diubah ke dalam bentuk pemsnt dengan

menggunkan rumus :

o Jumlah jawaban benar 100%
% g jumlah Total . \ (3.18)

4). Menentukan tingkat pengusaan siswa pada pada &gtekampilan

proses sains berdasarkan kriteria pada tabel &riRux

Tabed 3.12 Kriteria Penguasaan Siswa Tiap Aspek KPS

Nilai (%) Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
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61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

5). Nilai peningkatan KPS siswa (Arikunto, 2002) udian fsitlean

berdasarkan kriteria peningkatan kemampuan berikut

Tabel 3.13

Tafsiran Persentase

Tafsiran Persentase Tafsiran kualitatif
0 Tidak ada
0-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hamper seluruhnya
100 Selurunya

(Koentjaraningrd®90 dalam Harini, 2005)

c. Pengolahan Data Angket

Pengolahan angket dan wawancara dilakukan untukjameh
pertanyan penelitian yang ketiga. Dalam pengolalamgket dapat
menggunakan skalakert, yang kemudian jawaban dikelompokan dalam

persentase dengan rumus sebagai berikut :

Skor anghket =

Keterangan :

f = frekuensi aletrnatif jawaban
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X = skor skald.ikert

N = Jumlah siswa

Untuk dapat menghitung persentese angket, maka naemberikan
nilai untuk tiap-tiap pilihan seperti yang diuraikdikert pada tabel
berikut:

Tabel 3.14

Bobot Penilaian Skala Likert

Angket Lima Pilihan

Pilihan Jawaban Nila
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu (R)
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju
(STS)

Berdasarkan persentase/skor angket sikap siswa ygugyoleh
dalam penelitian ini, maka kategori sikap siswaellinpokan sebagai

berikut:

Tabel 3.15

Tafsiran Rata-rata Skor Angket dan Kategori Sikap

Rentang Skor Kategori Sikap
X>25 Positif
X<25 Negatif

(Roriah, | dalam Ramdani 2009)
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d. Pengolahan Wawancara
Hasil wawancara ditranskripsikan secara naratiikimhengetahui
secara lebih jelas tanggapan siswa dan guru tgvhgmEnerapan
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran materi pokaioid serta

mengetahui minat dan motivasi siswa dalam mempelaiaia.

e. Pengolahan Data Observas

Pelaksanaan observasi dituliskan kedalam bentuk&l tpbnilaian
baik, cukup, dan kurang dikategorikan sebagai l@skrvasi. Data yang
diperoleh dari hasil observasi merupakan data gendudalam penelitian
ini. Data observasi diperoleh diperoleh melaui pgag lembar observasi
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangswarg diisi oleh

observer.



